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Abstrak
Received: Modul merupakan sumber belajar yang berisi materi,
Revised : metode, Batasan-batasan, dan cara mengevalusasi yang
Accepted: dirancang secara sistematis dan menarik untuk mencapai

kompetensi yang diharapkan sesuai dengan tingkat
kompleksitasnya. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mendeskripsikan kebutuhan pendidik dan peserta didik,
penyusunan draft modul dan validasi ahli terhadap
pengembangan modul interaktif materi satu titik berbasis
kearifan lokal Brebes. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian  (R&D)  vyaitu  dengan  menggunakan
pengembangan 4D . Hasil penelitian ini yaitu modull
interaktif materi satu titik berbasis kearifan lokal Brebes
sesuai dengan kebutuhan pendidik dan peserta didik dan
berdasarkan penilaian dari para ahli media maupun materi
modul ini dikategorikan layak digunakan dalam
pembelajaran.

Kata kunci: Modul, Kearifan Lokal, Satu titik.

Abstract

Modules are learning resources that contain material,
methods, limitations, and how to evaluate which are
designed systematically and attractively to achieve the
expected competencies according to the level of complexity.
The purpose of this study is to describe the needs of
educators and students, preparation of module drafts and
expert validation of the development of interactive modules
of one-point material based on Brebes local wisdom. This
research uses research methods (R & D) namely by using
4D development. The results of this study are interactive
modules of one-point material based on Brebes local
wisdom in accordance with the needs of educators and
students and based on assessments from media experts and
materials, this module is categorized as suitable for use in
learning.
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PENDAHULUAN

Kebudayaan erat kaitannya dengan Pendidikan. Kebudayaan dikatakan dinamis
karena kebudayaan selalu mengalami perubahan-perubahan seiring dengan perkembangan
zaman, perubahan ini dapat terjadi secara terus menerus, sama halnya dengan Pendidikan,
sistem pendidikan di Indonesia juga mengalami perubahan-perubahan baik dari segi
kurikulum maupun kebijakannya. Bentuk perwujudan kebudayaan yang dinamis dan sarat
akan perkembangan adalah pendidikan. Oleh karena itu, perubahan dan perkembangan
Pendidikan harus sejalan dengan perubahan budaya kehidupan sebagai antisipasi
kepentingan di masa depan. Salah satu perubahan dalam bidang pendidikan adalah
perubahan kurikulum 2013 menjadi kurikulum merdeka belajar (Mulida, 2022).

Kurikulum merdeka mengutamakan pengembangan karakter yang dimuat dalam
ikon kurikulum merdeka yaitu P5 (Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila). P5 (Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila) diharapkan dapat menginspirasi peserta didik untuk
berkontribusi bagi lingkungan sekitar, dan juga sebagai salah satu prasarana pencapaian
Profil Pelajar Pancasila serta memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar
dari lingkungan sekitrnya, hal ini juga berkaitan dengan kearifan lokal (Maruti et al., 2023).

Modul merupakan sumber belajar yang berisi materi, metode, Batasan-batasan,
dan cara mengevalusasi yang dirancang secara sistematis dan menarik untuk mencapai
kompetensi yang diharapkan sesuai dengan tingkat kompleksitasnya.

Pada materi Satu Titik dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar
kelas IV ini mengajak peserta didik belajar tentang berbagai bentang dan keindahan alam
Indonesia, khususnya di kabupaten Brebes. Tujuannya yaitu agar peserta didik kian
mencintai dan memiliki rasa bangga yang tinggi terhadap alam Indonesia. Pada BAB ini
berisi materi mengenai kata istilah (kata-kata baru dalam teks), kalimat efektif, puisi serta
laporan perjalanan. Materi Satu Titik ini memiliki tiga aspek Capaian Pembelajaran (CP)
yaitu membaca, menulis dan berdiskusi.

Modul interaktif diharapkan dapat meningkatkan kompetensi belajar peserta didik
terutama pada minat baca dan pemahaman bacaan peserta didik.(Winatha et al., 2018).
Modul interaktif pada materi satu titik dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dengan tema
bentang alam Indonesia dan orang-orang yang tinggal disana dapat dipadukan dalam
konteks kearifan lokal. Keberadaan modul interaktif dapat memberi pengaruh dalam
proses belajar mengajar, sehingga penyusunan modul interaktif harus disusun sesuai
dengan kebutuhan pada mata pelajaran tertentu, misalnya dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia (Kuswanto, 2019).

Kearifan lokal merupakan suatu pengetahuan tersurat yang muncul berdasarkan
periode panjang yang berevolusi secara bersama-sama dengan masyarakat setempat dan
lingkungannya dalam kearifan lokal yang sudah dialami secara bersama-sama (Diem et al.,
2012).

Perlunya mengenalkan, menjaga dan melestarikan kearifan lokal Brebes oleh
peserta didik jenjang Sekolah Dasar (SD), dengan mengenalkan kearifan lokal pada peserta
didik sekolah dasar diharapkan kedepannya peserta didik dapat menjaga serta melestarikan
kearifan lokal yang ada di Indonesia khususnya di Kabupaten Brebes. Kearifan lokal
Brebes ada bermacam-macam yaitu kesenian burok, sintren, wayang, kegiatan sedekah
bumi, mitoni, sedekah laut, puputan dan lain-lain.

Pengembangan Modul Interaktif Materi Satu Titik Berbasis Kearifan Lokal Brebes 664



Sri Dewi Handayani?, Hany Uswatun Nisa?, Prasetyo Yuli Kurniawan?®
/Cerdika: Jurnal Ilmiah Indonesia, 3(7), 663-670

Berdasarkan observasi atau pra survei yang telah dilakukan peneliti, bahan ajar yang
biasa digunakan oleh guru dan peserta didik di SD Islam Terpadu Assiyadah adalah buku
paket dan buku LKS yang didapatkan dari pemerintahan pusat. Hasil pengamatan yang
berhasil diperoleh peneliti terhadap bahan ajar yang digunakan oleh guru dan peserta didik
di SD Islam Terpadu Assiyadah masih belum tercapai tujuan pembelajarannya dengan
baik. Hal ini dikarenakan ditemukannya beberapa masalah, permasalahan yang pertama
yaitu guru hanya berfokus pada bahan ajar berupa buku paket dan pegangan siswa (LKS)
saja, kemudian yang kedua yaitu modul ajar hanya sebagai arsip saja dan belum digunakan
dengan baik, kemudian masalah yang ketiga yaitu pada pembelajaran Bahasa Indonesia
terutama pada materi Satu Titik dengan tema bentang alam Indonesia dan orang-orang
yang tinggal disana peserta didik masih belum mampu menguasai dengan penuh materi
yang terkandung dalam buku ajar, dan masalah yang ke empat yaitu peserta didik kelas 1V
SD Islam Terpadu Assiyadah belum mengenali kearifan lokal di daerahnya sendiri,
padahal kekayaan daerah atau kearifan lokal di Kabupaten Brebes sangat banyak.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertempat di SD Islam Terpadu Assiyadah kelas 1V yang beralamat
di JI. Pulosari, Sidamulya, Dukuhmiri, Pulosari, Kec. Brebes, Kabupaten Brebes, Jawa
Tengah 52213. Penelitian ini menggunakan tata cara penelitian pengembangan atau
Research and Development (R&D) (Hernadito Medika Putra, 2021). Penelitian
pengembangan merupakan salah satu metode penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan suatu produk (Rahmawati, 2022).

Model yang digunakan artinya model 4D yang memiliki 4 empat tahap yaitu define
(pendefinisian), design (perancangan), develop (pengembangan) dan disseminate
(penyebaran) (Thiagarajan dalam Ririn Widiyasari, Arlin Astriyani, 2020). 4D merupakan
langkah pengembangan bahan ajar berbasis modul interaktif (Nurhadi, 2021). Berikut
gambar prosedur penelitian 4D.

. 4 !!

\ 4

Define ‘ Design Development Disseminate
Analisis Pemilihan
»‘ karakteristik dan * media& format Validasi(valid/ti Sosialisasi
kebutuhan » dak_)_ _ &
peserta didik revisi/tidak)
‘l Perencanaan
Awal
. Guru Kelas
Analisis Draft 1 Draft Final
» Kurikulum » »
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Gambar 1. Prosedur Penelitian 4D oleh Thiagarajan Dorothy S, Semmel, dan

Melvyn.
Tabel 1. Data, Sumber Data, dan Instrumen Penelitian
Aspek Sumber Instrumen

Kebutuhan Pengembangan Guru Kelas dan Peserta Tes tertulis berupa angket
Modul interaktif Materi Didik kelas IV SD Islam kebutuhan peserta didik dan
“Satu  Titik” Berbasis Terpadu Assiyadah guru

Kearifan Lokal Brebes

Validasi draft modul Kepala Sekolah SD Islam  Angket Uji Validasi
interaktif materi  Satu  Terpadu Assiyadah

Titik” berbasis kearifan Dosen Ahli

lokal Brebes.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis Kebutuhan Pengembangan Modul Interaktif Materi “Satu Titik”
Berbasis Kearifan Lokal Brebes.

Hasil analisis terhadap kebutuhan yang digunakan sebagai acuan untuk
pengembangan modul interaktif pada materi “Satu Titik” berbasis kearifan lokal yang
sesuai dengan persepsi pendidik dan peserta didik. Berdasarkan analisis tersebut, diperoleh
hasil analisis terhadap pengembangan modul interaktif materi “Satu Titik” berbasis
kearifan lokal yang meliputi; Aspek keperagaan, Aspek minat dan perhatian, Aspek
motivasi, Aspek Apersepsi, Aspek korelasi dan konsentrasi, Aspek kooperasi, Aspek
iindividualisasi dan aspek evaluasi.

Rekapitulasi Hasil Angket Kebutuhan Pendidik dan Peserta Didik

Rekapitulisai hasil kesimpulan kebutuhan pendidik dan peserta didik sebagai tolak
ukur dalam pengembangan modul interaktif materi “Satu Titik” berbasis kearifan lokal
Brebes dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Angket Kebutuhan Pendidik dan Peserta Didik

Aspek Nilai Skor  Nilai Skor Guru  Jumlah Skor Kategori
Peserta Didik

Aspek 93,33% 100% 96,66% Sangat layak

Keperagaan

Aspek Minat dan  90,63% 75% 89% Sangat layak

Perhatian

Aspek motivasi 82,14% 87,5% 84,82% Sangat layak

Aspek Apersepsi  100% 83,33% 91,66% Sangat layak

Aspek  Korelasi 89,12% 75% 82% Sangat layak

dan konsentrasi

Aspek kooperasi  100% 100% 100% Sangat layak
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Aspek 76,19% 100% 88% Sangat layak
Individualisai

Aspek Evaluasi 80,95% 100% 90,47% Sangat layak
Rata-rata 90,32% Sangat layak

Berdasarkan tabel 2 diperoleh nilai rata-rata 90,32% dengan kategori sangat layak.
Hasil tersebut diperoleh berdasarkan penilaian angket kebutuhan pendidik dan peserta
didik. Jadi dapat disimpulkan bahwa kebutuhan pendidik dan peserta didik terhadap
pengembangan modul ajar interaktif materi “Satu Titik” dapat dikatakan sangat layak.

Draft Modul Interaktif Materi “Satu Titik” Berbasis Kearifan Lokal Brebes
Draft pada modul ini tidak disajikan dalam bentuk media cetak, melainkan
disajikan dalam bentuk modul interaktif. Modul interaktif ini terdiri atas 3 struktur yaitu
bagian pendahuluan dan bagian isi modul
a) Bagian Pendahuluan

Gambar 2. Cover Modul

Sri Dewi Handayani

MoDUL
INTERAKTIF
MATERI SATU

TITIK

Gambar 3. Kata Pengantar

Kata Pengantar

Alhamdulillah puji syukur kehadirat Allah SWT atas
rahmat dan hidayah-Nya proses penulisan modul
i if ini dapat di ikan tepat pada

Tak lupa sholawat dan salam kepada Nabi Muhammad
SAW yang telah membawa Risalah-Nya kepada seluruh
umat manusia.

Keberhasilan penulis dalam menyelesaikan modul ini
tidak terlepas dari pertolongan Allah SWT dan motivasi
dari banyak pihak. Dengan kemampuan dan pengalaman

terbatas akhirnya penulis dapat menyelesaikan modul ini
dengan judul ” Modul Interaktif Materi Satu Titik
Berbasiskan Kearifan Lokal Brebes”.

Semoga modul ini dapat memberikan manfaat dan
berguna bagi semua pihak dikemudian hari.

semoga Allah SWT senantiasa melimpahkan rahmat dan
hidayah-Nya kepada kita semua amiin...

Gambar 4.
Pembelajaran

Tujuan

\ Tujuan Pembela jaran (TP)

2. Peserta didik dapat memahami kata~kata baru dalam
teks.

2. Dapat yang ptif,
didik dapat menulis puisi dengan baik.

3. Dengan berdiskusi, peserta didik dapat mencari informasi
melalui media online

L. Dengan membaca teks didik dapat mengidentifikasi
kalimat efektif dan kalimat tidak efektif

S. Dengan menulis laporan perjalanan melalui panduan
ADIKSiMBa peserta didik dapat menulis dengan struktur
awal, tengah, akhir dengan baik.

~
(§
\\

peserta

b) Bagian Isi

Gambar 5. Isi modul

Kearifan lokal adalah karakteristik atau tradisi yang dimiliki
oleh suatu daerah yang diwariskan secara turun temurun
oleh masyarakat. Kearifan lokal merupakan sebuah
kebudayaan atau kebiasaan yang tidak dapat dipisabkan
dari masyarakat daerah setempat.

Kearifan lokal Brebes ada bermacam=macam yaitu
kesenian burok, sintren, tradisi sedekah bumi, mitoni,,
ssedekah laut, puputan, makanan khas seperti telur asin,
bawang dan lain=lain.

Gambar 6. Isi modul
Materi Satu Titik

Gambar 7. Isi modul

s -

Kata Istilah

Brebes

£ AR 2)

Hait Akuy Dara. Aku dan teman—temanku akan
melihat kearifan lokal yang ada di daerah kami.
Kami tinggal di Kabupaten Brebes, Jawa

Yengah, Indonesia.
Tempat tinggal kami memiliki banyak kearifan
lokal. Ayo kita b =-sama al

Kabupaten Brebes beserta kearifan lokalnya.

Gambar 8. Isi modul

Gambar 9. Isi modul

Gambar 10. Isi modul
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Kesenian Burok

= Vii=n

Kesenian burok adalah salah satu kesenian masyarakat

pesisir Brebes, Jawa Tengah. Hanya saja kini kesenian
K Burok yang pada masy

Brebes awalnya dimulai dari Cirebon. Awalnya kesenian

ini dikembangkan oleh Sunan Gunung Jati dengan

dibantu seorang seniman bernama Yoal.

Pada tahun 960, kesenian Burok muncul di Kecamatan

“Tanjung yang saat itu dianggap sakral oleh masyarakat.

IELAJAH KATA

Kesenian, Pesisir, Mali suri, Seniman, P

T \_‘ L ! g
“Yari Topeng Sinok adalah salah satu seni tari khas asal
Brebes yang diciptakan oleh Suparyanto dari Dewan
Kesenian Kabupaten Brebes yang menggambarkan
perempuan yang cantik, luwes dan treingginas.
“Tarian Topeng Sinok, menceritakan tentang
perempuan Brebes, yang pada umumnya mereka
merupakan adalah wanita peker ja keras. Kecantikan,
kelu dan tak
kecintaan mereka pada alam dan peker jaannya

sebagai petani | o
Jelajah Kata %
Khas, Pekerja heras ﬁ
— '@ =

ayo kita lihat
video ini

Hasil Skor Uji Validasi Ahli

Setelah penyusunan draft modul interaktif materi Satu Titik” berbasis kearifan
lokal Brebes telah selesai dibuat, maka dilakukan uji validasi produk oleh para ahli yang
sesuai dengan bidangnya. Validasi ini dilakukan untuk memberikan nilai apakah produk
yang dikembangkan layak digunakan atau tidak. Pakar yang terlibat dalam penelitian

pengembangan ini yaitu validasi ahli media dan validasi ahli materi.

Hasil penilaian ini sselanjutnya digunakan untuk melakukan perbaikan terhadap
produk yang telah dikembangkan. Para ahli memberikan saran perbaikan terhadap modul
kemudian dilakukannya revisi oleh peneliti.

Rekapitulasi Penilaian Uji Validasi Ahli Materi
Tabel 3. Rekapitulasi Uji Validasi Ahli Materi

Aspek Kelayakan Modul Skor Nilai Kategori

Kesesuaian materi 100% Sangat layak
Kelengkapan materi 83,33% Sangat layak
Keakuratan materi 85% Sangat layak
Penyajian materi 90% Sangat layak
Pendukung penyajian 100% Sangat layak
Penilaian Bahasa 90% Sangat layak
Rata-rata 92,22% Sangat layak

Berdasarkan tabel 3 draft modul interaktif pada uji validasi materi memperoleh
nilai rata-rata sebesar 92,22% dimana nilai tersebut dikategorikan sangat layak.

Rekapitulasi Penilaian Uji Validasi Ahli Media

Tabel 4. Rekapitulasi Penilaian Uji Validasi Ahli Media

Aspek Kelayakan Modul Skor Nilai Kategori

Isi materi 100% Sangat layak
Grafis media 91,42% Sangat layak
Kebermanfaatan media 100% Sangat layak
Rata-rata 97,14% Sangat layak
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Berdasarkan tabel 4, draft modul pada validasi ahli media memperoleh nilai rata-
rata sebesar 97,14 dengan kategori sangat layak.

Hasil Akhir Modul Interaktif Materi “Satu Titik” Berbasis Kearifan Lokal Brebes
Berdasarkan hasil penilaian dan saran dari para ahli, dapat disimpulkan
bahwasannya draft modul interaktif materi “Satu Titik” sudah baik dan layak digunakan
dengan catatan revisi. Masih diperlukan perbaikan terhadap beberapa komponen yang
terdapat dalam modul yang dikembangkan. Adapun masukan dari para ahli yaitu.
a) Efek suara
Sesuai masukan dari ahli bahwasannya efek suara yang terdapat dalam video
didalam modul masih terlalu kecil, sehingga diperlukannya perbaikan guna melancarkan
penggunaan modul nantinya.
b) Penambahan animasi
Sesuai dengan masukan ahli bahwasannya diperlukan penambahan animasi
bergerak didalam modul guna untuk menarik perhatian peserta didik.
¢) Keruntutan materi
Sesuai dengan masukan ahli, keruntutan materi harus diperhatikan lagi, materi
harus dapat membuat peserta didik leboh cepat menangkap atau memahami apa yang
dipelajarinya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil yang telah dipaparkan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
kebutuhan pengembangan modul interaktif materi “Satu Titik” berbasis kearifan lokal
Brebes meliputi beberapa aspek diantaranya, aspek keperagaan, minat dan bakat, motivasi,
apersepsi, korelasi dan konsentrasi, kooperasi, individualisasi dan evaluasi. Draft modul
interaktif materi “Satu Titik” disusun secara sistematis, kemudian validasi draft modul
interaktif dilakukan dengan uji validasi materi dan media.
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